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Emerentiana lvana R, Mahaslwa llmu Komunikasi STARKI

elakangan ini, pelecehan seksual menjadi
Biwu-:-'ﬂnr berita muupun perbincangan di

media sosia, Mulas dari kasus yang terjad
dalam lingkunpan rumah, sampar kasus vang
terjadi dalam lingkungan sckolah atau kampus.
Pada dasamya pelecehan seksual ialah tndakan
verbal maupun nonverbul berbau scksual yang
tidak dikehendaki oleh korban. Tindakan pelecchan
seksual  biasanya berupa  ajakan  melakukan
bhubungan  seksual, komentar terhadap  tubub
korban secara seksual, candaan mengandung unsur
seksual, dan lainnya.

Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadup
Perempuan  (selanjutnya  disebut  Komnas
Perempuan) menvatakan  tindakan  pelecchan
scksual tcrmasuk  dalam  kekerssan  scksual.

Pelecehan scksual bersifat menvinggung, membuat
korban merass rendah din bahkan merasa tdek
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berhargs Korban dari pelecehan seksual ini tidak
hanva perempuan, laki - laki juga bisa mengalami
pelecehan seksual. Namun yang menjadi korban
paling banyak adalah perempuan dan jugs anak -
anak. Tercatat oleh Komnas Perempuan, selama
whun 2020 terdapat 18] kosus pelecehan scksual
yang terjadi di kategor: publik atau suatu komunitas.
Angka int temm saja belum termasuk kategon
limnya. (Catatan Tahunan Tentang Kekerasan
Terhadap Perempuan tahun 2020, 2021)

Dewasa ni, pelecehan seksual sangmt
dipengaruhi  oleh  perkembangan  teknologi,
terutama dalam hal penyebaran informasi. Berbagai
tindakan pelecchan seksual menjadi lebih mudah
dan cepat terckspos oleh masyarmakat Indonesiz,
Setidaknya ada enam kasus pelecehan seksual yvang
terckspos pada bulan November - Desember 2021,
Maraknya pelecchan scksual harusnva menjadi
sinyal bag pemernintah untuk segera mengesahkan
RUU TPKS (Rancangan Undang-Undang Tindak
Pidana Kckerasan Scksual).

Pelbagan tanggapan warganet mongons
pelecchan scksual ramai membaniin media sosial,
terutama di aplikasi Twitser, Banyak  warganet
berempati kepada korban, mercka menuntut agar
kasus pelecchan seksual divsur sampai tuntas,
dan berharap pekaku mendapat hukuman yang
setimpal. Salah satunya adalah akun @fer®¥* *mia
dalaom topik kasus pelecchan dan bully di KPL
“Kasus mi harus terus di somot tolong! Pelaku hans
dupet sanksi bukan cuma sanks hukum, Kesp gofng
on speck up! Biar sanksa sosial kasth efck jera sama
pelakunya.” Tapt tidak scdikit juga masvarnkat yvang
menyalahkan cara berpakaian Korban, bahkon ada
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vang menyalahkan korban karena tidak melakukan
petlawanan. Comtohnya dalam kasus pelecehan
seksual di KRL wvang i ungeah dalam akun
Instagram @dramakuin, terdapat komentar dani
akun @it****ny yang berbunyi “KIi perempuannya
diem brrit nikmaty, Mgkn namanya g pelecehan”™.
Sebagion masyarakat yvang menganggap
pelecehan seksual sebagar kejadian yang sepele
dan memandang lemah bagi korban yang hanya
diam spat dilecehkan. Pomyaiaan im menpadi
persoalan karena condong menggeneralisasi. Perlu
diketabua, tidak semua orang memiliki keluatan
untuk memberontak saat dilecehkan. Sctiap orang
memiliki kondisi fisik maupun mentil yang berbeda
Situasi sast korban dilecchkan juga berbeda, Ada
korban vang dilecehkan oleh orang yang tidak ia
kenal, maka ia tidak =egan untuk melawan, Tapi
di sisi lain juge ada Korban yang dilecehkan olch
enags pengajar, alhasil korban merasa segan dan
tidak berani melakukan perlowanan karena takut
nilainya dikurangi atap bahkan tidak diluluskan,
Ancaman ini terjadi pada salah satu alumni UNJ
(Universitas Negeri Jakarts) tahun 2007, Alumni
UNJ terscbut menolak ajakan kencan dosen DA
(nama disamarkan), athasil DA memberi nitai E
kepada slumni terscbut. (CNN Indonesia, 2021)
Stigma mengenai pelecehan seksual yang
lekat i masyarakat Indonesia masih ada hingga
saut ini. Selah satunya yaite mengasumsikan tidak
adanva respon dan korban berarti korban memben
izin atay behkan menikmati perbuatun pelaku
Fakianyva, korban bisa sija bergeming atan binsa
dischut romic immobiliy. Hal ini mengadi 1syarat
bahwa masyarakat perlu adanya lieratur yang
dapat memberikan sudut pandang lnin, Khususnya
sudut pandang dari korbun pelecehan seksual
Dengon adanya lieralur ind, para pembaca akan
mengetahui bahwa ada fakior vang menyebabkan
korban tdak sangup melakukan perlawanan.
Literntur ini akan membanty masyarakat

Indonesma (terutama yang menghakimn  korban
pelecehan seksual) untuk melihai masalah dan
sudut pandang korban schingga memahami posisi
serts emosi korban, Diharapkan kedepannya tidak
lagi menghakimi korban karena pada dasamya
korban tetaplah korban dan pelecehan seksual
bukanlah tindokan yang dibenurkan. Selain i,
Iteratur juga memberikan pendidikan seks sepk
dimi kepada orang sekitar (keluarga). Tidak hanya
mengajarkan para perempuan uniuk menggunakan
pakaian vang sopan, tupl jugs mengajarkan para
laki - laki untuk mengontrol perbuatan vang bersifat
seksual,

Korban pelecchan seksual vang notabene
perempuan dan anak - anak dibawah umurseringkah
dianggap lemah karena tidak memberentontak saast
dilecehkan. Pemyataan seperti ini masih sering
ditemukan di kolom komentar berita pelecchan
scksual. Hal ini dipengaruhi oleh faktor imernal
lebih mengarah ke kondisi psikologis korban
sedangkan faktor cksternal meliputi siatuasi saat
tindakan pelecehan berlangsung.

Psikologis sctinp individu sudsh pasti
berbedn  karena sethap mdividu memiliki  latar
belakang  (pengalaman  hdup dan  penstiwa
traumatis) masing — masing. Ketika pelecehan
seksual terjadi, sebagian besar korban tidak bisa
melakukan perfawanan terhadap pelaku karena
mengalami freezing. Dalam  psikologl terdapat
istilah vang bernama fondc immability, Dalam jumal
Acta Obstetricia ¢t Gynecologica Scandinavics
(AOGS), tomic immobility  adaiah teradinya
kelumpuhan sementara yvang membuat karban tidak
bisa bergerak ataupun molawan pelaku, Tindakan
kekerasan scksual tentunya mengandung unsur
pemaksaan, Pemuaksaon menyebablian rasa takut
vang amat mendalam, hal ini lah yang menjadi
fakwor terjadinya fonic immaobility, (Anna, Hans,
Louni, 2016)

Amygdala, ialah afiliasi dori oak yang
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berisi penlaku dan emosi it menghalan bagian
otak lainnya ketika rasa takut sudah tak dapat
tetbendung fagi. Akibamya, korban tidak dapat
melakukan pergemkan pamun  tidek  sampas
mengalami black owr (pingsan). Gemetar, oot
vang tiba ~ tiba kaku, rasa dingin. hingga mati
rasp adalah gejnla yang dirssakan saat mengalami
tonic immebility. Jumal AOGS juga memaparkan
terdapat 70% dari korban pelecehan seksual yang
mengalami jonic immobiline, Hal ini menandakan
bahwa pelecehan seksual bukan hal yang sepele.
pelecehan seksual sangut berimbas pada kondisi
psikis korban. {Anna, Hans, Lotti, 2016)

Pelaku mungkin menganggap pelecehan

scksual hanya sekedar tindakan “receh™, tapi tidak

bagl para korban. Imbas dan pelecehan seksual
tidak main - main bagi psikologis maupun fisik
korban, tipi kasus pelecchan scksual kerup kall
hanya menjadi angin lalu, Akibat yang paling
ringan adalaish emosi mudah tersulut, sering
mierasi insecure (tidak aman), ketakitan, rendah
diri. menvalabkan din seadim, dan y.‘lngm]ug
berat adalah depresi bahkan bunuh diri.!-luum‘ut
scorang psikolog klinis, Dr Helen Wilson, Iehih
dari 85% wanita ysng mengalami  pelecchan
seksual menderita gejala stress akut dan jika tidak
mendapat pertolongan professional (psikolog stsu
psikater) dikhawatirkan akan paik level menjadi
PTSD (Pose-Traumaric Sirexy Sisorder). (Helen,
2017T)

Poxi- Troumativ Kirexx Sisonder
(selanjutnya sken disebut PTSD) adalah saat
dimana terganggunya psikis sescorang scielah @
mengalami atau menjumpan kejadian yang tidak
mengenakkan (kecelakaan, tawuran, bencana alam,
dan lainnva). American Psvchological Association
(APA) telah menetapkan Bebergpa gejala da
PTSD, diantaranya; sorot balik, mimpi buruk,
negative thinking, pemetar, menghindan sesuatu
yang berhubungan atau mengingmkan penderitn
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dengan peristiwa traumatis, sukar tidur, nyeri di
dada, memsa cemas, sulit berkonsentrasi, tidak
semangat dalam menjalani hidup, dan lainnva.
(Kompas, 2021)

Faktor cksternal jugs menjadi pengaruh
korban tidak memberontak saat  dilecebkan.
Terdopat unsur power atou kekuatan di dalam
tindakan pelecehan seksual. Fower yang dimaksud
adalah kekuasgan baik secar fisik (tenaga) maupun
sccarn sosial (status sosial yang terpandang).
Sebagian besar pelaku pelecehan seksual adalah
laki -~ laki, hal ini dipengaruhi oleh budaya Patriarki
vang sudah mandarah daging di masyarakat
Indonesia. Menurut tinjauan psikologis. para
peloku eenderung memiliki target yang kurang
vokal (pasif) dan memibiki umur yang lebih muda.
Pelaku mengambil hati para korhan dengan cara
membantu 'pl:maulnu mercka bajk persoalan sosial,
akademis, dan lamnya. Pelaku pelecehan scksual
notabene memiliki kedudukan (sosial) yang lebih
tingg dair korbannva. Yeng dilakukan oleh pelakn
adalash penvalabgunann  kekuasaan, Meskipun
korban memiliki kedudukan yang lebih rendah,
bukan berarhh pelaku bisa melakukan tindakan
pelecchan scksual. (Triwigat, 2007)

Scorang psikolog Roes Mini atau vang akrab
di panggil Bunda Romi juga memben pemaparan
mengenal membekunya korban pelecchan seksual.
Menurutnya pada saat pelecehan seksual terjadi,
korban merasa vhock dan tidak bisa bereaksi cepat
Selsin itu, biasanya yang melakukan pelecehan
seksunl memiliki power (baik kekuvatin fisik
minupun status sosial) vang lebih tmgg. seperti
yang sudah sempat disinggung pada paragraph
sebelumnya, (2020) Nustrasinya seperti i, pada
kasux pelecehan seksual vang terjadi di salah satu
universitas di Indonesia, pelakunya adalah dosen
dan korbannya mahasiswi, Tentu mahasiswi ini
takut untuk memben serangan kepada pelaku yang
nowbene adalah dosen dan tenunys memiliki
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power. Korban berpikir jika 1a menyerang maka
nilainya akan terancam. (CNN Indonesia, 2021)
Kerap ditemui korban pelecehan seksual
yang tidak yakin apakah tindakan yvang ditujukan
kepadanya termasuk pelecehan seksual atau bukan.
Oleh karena it diperdukan literatur yang dapat
membenkan edukas mengenai seks agar korban
bisa memvalidasi bahwa kejadian vang dialaminya
adalah tindakan pelecehan seksual. Pendidikan
scks adalah hal yvang sangat tabu terutama bagi
masyarakat Indonesia karenn berbagar stigma
vang melekat. Sebagian masyarakat menganggap
pendidikan scks justru akan mengandang rasa

penasaran dan akhimya terjerumus dalam seks

bebas, Padabal sejak tnhun 1994 Indonesia sudah
scpakat menandatangani  dokumen  internasional
mengenal perlunya sex edwcation, The Chairo
Consensus. ( The Chairo Conscnsus, 1994 )

Pendidikan scks dapst menjadi langkah
preventif untuk menanggulangi pelecehan seksual.
Marizma sclaky Komisioner Komnas Perempuan
berpendapat bahwa pendidikan scks adalah sebuah
kebenaran ynng harus diajarkan kepada masyaralcn
Indonesia  terutama remaja.  Schagai  seomng
manusia haras mengetahul fungsi dan twbuhnya
termasuk fungsi alat reproduksi. Pendidikan seks
sejak dini akan menanamkan prinsip yang kuat
mengenal batasan anters pribadi dengan pribads
laim. (Mariang, 2016)

Salah satu pendidiken scks vang bisa
ditanamkan adaish mengenai kepemilikan. Setinp
individu memiliki twbuh yang meliputi  alat
reproduksi. Batasan dan kepemilikan yang perlu
ditckankan dan ditanam dalam din adalah tidak ada
seorangpun vang boleh memegang bagian tbuh
tertentu seperti alat kelamin, bagian perut, paha,
pantal, dada, mulut, Pengecualian bagi dokier serta
ibu bagi anaknya vang masih memerfukan bantuan
sapt mundi otau setelah buang nir besar. Jika
pendidikan seks ditanamkan sejek dini maka akan

ada pemahaman bahwa tubuh adalah milik individu
iru sendiri, tidak ada yvang boleh menyentuh selain
vang mendapal pengecuabian. Sehingga secara
otomatis akan tertanam pemahaman “jika wbuh
kita tidak boleh disentuh orang lain. maka kita jugs
tidak boleh menyentuh tubuh orang lain™.

Masyarakat Indonesin belum sepenuhnya
sadar akan pentingnya pendidikan  seks.
Langkah preventif lain yang bisa dilakukan
adalah mempelajori cara untuk mebindungi diri.
Alat untuk pertahanan din sckarang sudah marak
dijual di perdangan elektronik, contohnya alat
kejut listrik, semprotan lada, sisir mhasin (pada
gagang sisir terdupat pisau), dan lainnva. Tidak
hanyas menggunakan ala, upaya perlindungan
diri bisa dilakukan dengan mempelajan bela din
(silat, karite, tackwondo, judo, dan lainnya).
Oluhraga bela diri ini juga melatih mental agar siup
menghadapt situasi yang genting atau berbahays.

Sebagai makhluk sosial harus saling babu
membahy bersamys  korban  melawan  pelecchan
seksual. Bila melihat kejadian pelecchan seksual
didepan mata, tindakan yoang bisa dilakukan adalah
menghentikan tindakan pelecchan tersebut secar
langsung (menjauhkan korban dengan pelaku),
mengabadikan kejadian (dapat digunakan schagai
bukti i persidangan), melapor ke pibak yang
berwuyib dun memanggil tenaga medis jika korban
mengalami luka parsh.

Pemenntah Indonesia memiliki tindakan
reprosif dengan camn menerbitkan poasal dalam
KUHP. KUHPidak menggunakan istilah pelecehan
seksual, melainkan perbuatan cabul. Yang menjadi
bngkup dan perbuatan cabul adalah perbuatan
yang melanggar norme kesusilaan, Setiap WNI
vang melakukan perbuatan tidak terpuji itu akan
di bui sesuai dengan Pasal 289 hingga Pasal 296
KUHP dengan hukuman maksimal sembilan
tahun penjura, Numun sangal disayangkan pasal
ini hanyva mencakup pencabulan dan perkosaan,
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sedangkan masih banyvak jemis kekernsan seksual
vang belum dicakup oleh KUHP salah satunya

adalah pelecchan seksual nonfisik.  Terhitung
sejak November - Desember 2021, lebih dari
enam kasus pelecehan seksual telah terekspos ke
publik. Dengan jumlah sebanyak ini, diharapkan
pemerintoh menyadan bahwa pengesahun RUU
TPKS (sebelumnya PKS) adalah sebush urgensi.
Pada akhinya, meskipun parn korban (terutama
wanila) sudah menjaga pakaiannya sodemikan
rupa agar tidak menmncing hawa nafsu, tetap
saja menjadi korban pelecehan seksual, Contoh
knsus yang terjadi di scbuah pondok pesantren di
Bandung, HW si pemilik pesantren melakukin
tindakan pemerkossan terhadap 12 santriwati. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun korban sudah
memakai pakaian tertutup, pelaku tetap tidak dapat
mengonirol perbuatan seksualnya, bati puraninya

patut dipertanyakan. (CNN Indonesia, 2021)

Perlu ditekankan bila ada korban pelecchan
seksual vang tidak melakukan perlawanan, bukan
berarti korban menikmat tindakan pelecehan
seksual, tetapi karena korban mengalami ronic
immaobility vang menyebabkan perakan manusia
menjadi terhambat, Tidok oada satupun korban
yang menikmatt tndakan pelecehan seksual
Banyak upava yang bisa dilakukan dalam rangka
memperkaya  sudut  pandang.  Perkembangan
teknolog sudah sengat pesat, berbagmi literasi
mengenal pelecehan seksual bisa diakses dengan
mudsh. Dibarapkan masyarakat Indoncsia yang
masith menganggap korban diam = menikman
pelecehan seksual bisa membaca berbagai literatur
vang ada schingga memiliki wawasan yang lebih
s Eagl LK/
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